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RINGKASAN

Identifikasi jenis obat herbal telah dilakukan dengan menggunakan support vector
machine. Jenis rimpang yang diteliti sebagai citra input adalah genus curcuma
yang meliputi temulawak, temu ireng dan temu putih. Bahan herbal diidentifikasi
aromanya menggunakan perangkat arduino serta sensor gas yang terdiri dari
sensor TGS822, TGS 2602 dan MQ 136 yang menghasilkan output data tegangan
yang menunjukkan aroma bahan herbal. Output tersebut selanjutnya diklasifikasi
menggunakan support vector machine. Hasil penelitian ini rencananya akan
dipublikasikan di 1% Borobudur International Symphosium on Applied Science

and Engineering dan Scientific Journal of Informatics liImu Komputer UNNES



BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman obat sangat terkenal digunakan sebagai bahan baku jamu dan obat
tradisional. Jamu adalah warisan budaya asli bangsa Indonesia yang secara turun-
temurun telah diwariskan dari generasi ke generasi. Selain itu tidak dapat
dipungkiri bahwa jamu merupakan aset nasional yang sangat potensial sehingga
sudah seharusnya dikembangkan menjadi komoditi kesehatan yang unggul dan
bermanfaat. Dalam rangka mendukung jamu sebagai komoditi kesehatan maka
pemerintah melalui Menteri Kesehatan bersama Menko Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan Indonesia meresmikan Gerakan Bugar dengan Jamu (Bude
Jamu) pada tanggal 23 Januari 2015. Kementrian kesehatan mendukung dan
mendorong Gerakan Bude Jamu untuk kesehatan dan kebugaran.(Kementrian
Kesehatan RI, 2015)

Banyak masyarakat yang telah memanfaatkan tanaman obat untuk keperluan
kesehatan sehari-hari. Tanaman obat yang digunakan sebagai bahan obat herbal
atau jamu adalah tanaman empon-empon yang meliputi jahe, kunyit dan kencur.
Tanaman empon-empon masih banyak dibudidayakan di masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budidaya empon-empon yang dilakukan
masyarakat belum dilakukan dengan baik atau sesuai dengan Good Agriculture
Practises sehingga hasil panen belum dapat memenuhi kebutuhan pasar dan
industri jamu.(Iftitah & Harono, 2018)

Banyaknya jumlah tumbuhan obat herbal dan kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai jenis dan tumbuhan obat herbal membuat masyarakat
menjadi kesulitan dalam hal membedakan jenis tumbuhan obat herbal tersebut
sehingga banyak masyarakat lebih memilih untuk menggunakan obat-obatan
kimia. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat, dibutuhkan system
pengenalan tumbuhan obat herbal yang mampu melakukan identifikasi dan
pengenalan tumbuhan obat herbal. Pengenalan jenis tanaman herbal secara
teknologi dapat melalui bentuk fisik ataupun dari baunya. Untuk bentuk fisik,
informasi yang didapat berupa citra digital yang kemudian dianalisis dan diproses



oleh sistem. Sistem mengidentifikasi citra daun dari tumbuhan obat herbal dan
melakukan pengenalan suatu pola atau karakterisitik dari objek tersebut.
Identifiksi tumbuhan herbal berdasarkan citra daun menggunakan analisis tekstur
telah dilakukan pada 10 spesies. Analisis tekstur yang dilakukan menggunakan
GLCM dan klasifikasi KNN. Hasil penelitian menunjukkan akurasi identifikasi
menggunakan metode 9-fold cross validation mencapai 83.33% dengan
menggunakan 9 subset (Ni’mah, Sutojo, & Setiadi, 2018)

Selain itu tanaman herbal dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi
bentuk citra daun dari tanaman tersebut. Ciri yang digunakan adalah ciri bentuk
yaitu invariant moment dan ciri geometri. Klasifikasi daun herbal berdasarkan ciri
bentuk dilakukan dengan menggunakan Naive Bayes dan K-Nearest Neighboor
(KNN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Klasifikasi menggunakan Naive
Bayees memperoleh akurasi 75% sedangkan dengan menggunakan KNN
memperoleh akurasi 70.83%. (Liantoni & Nugroho, 2015)

Identifikasi citra tanaman menggunakan Support Vector Machine telah
dilakukan yaitu untuk identifikasi jenis penyakit pada tanaman tembakau. Ciri
yang digunakan adalah ciri tekstur daun yang dilakukan dengan menggunakan
metode GLCM dengan memanfaatkan ekstraksi ciri-ciri sebuah citra dengan
memperhatikan hubungan piksel ketetanggan dengan SVM dengan bantuan kernel
Gaussian (rbf) dan polynomial. Hasil pengujian diperoleh presentase keberhasilan
tertinggi 80% dan keberhasilan terkecil bernilai 63% pada kernel Gaussian (rbf)
dengan jarak piksel 1.(Kurniawan, Rasmana, & Triwidyastuti, 2016)

Kualitas bahan herbal dapat dikenali dengan baik oleh masyarakat dengan
cara menyentuh dan menghirup aroma dari tanaman herbal secara langsung.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan identifikasi jenis herbal
berdasarkan aromanya. Aroma bahan herbal dikenali sebagai pola-pola keluaran
larik sensor gas dalam sistem olfaktori elektronik atau electric nose yang
diekstraksi menggunakan wavelet. Bahan herbal yang digunakan adalah jahe,
temulawak, kunyit dan lengkuas. (Hardoyono & Triyana, 2011)

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian tentang identifikasi tanaman obat

jenis rimpang dengan genus curcuma yang meliputi temulawak, temu ireng dan



temu putih berdasarkan aromanya dengan menggunakan support vector machine

(SVM). Rimpang yang digunakan diperoleh dari para penjual di pasar tradisional.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Melakukan deteksi jenis bahan herbal berdasarkan aroma menggunakan

support vector machine

2. Membuat model klasifikasi jenis bahan herbal berdasarkan aroma

1.3. Kontribusi penelitian yang diusulkan terhadap visi institusi

¢ Biaya produksi obat konvensional \
semakin tinggi

e Jamu dan tanaman herbal belum
popular dan terinventaris dengan baik

¢ Budidaya tanaman obat belum
maksimal

e Budaya penggunaan obat/farmasi

( Sumber daya alam \

melimpah

o Kesadaran masyarakat
akan kesehatan semakin
tinggi

¢ Biaya obat konvensional
semakin mahal

¢ Masyarakat sudah
memanfaatkan tanaman
obat untuk kesehatan
namun belum maksimal

e Obat herbal lebih aman
dan tidak berefek
samping

J

\ herbal belum maksimal /
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n Farmasi
Herbal
Berbasis IT

Usulan Riset

o Identifikasi tanaman herbal yang
meliputi akar,rimpang,batang,daun
dan bunga berbasis IT

¢ Monitoring budidaya tanaman
herbal

e Farmasi obat herbal berbasis IT
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BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA

Kunyit sebagai tanaman obat mempunyai banyak khasit, Jenis kunyit ada 2
yaitu kunyit turina dan kunyit local. Identifikasi jenis kunyit telah dilakukan
dengan menggunakan metode klasifikasi minkowski distance family dengan
akurasi 83,34%.(Puspita Sari & Fadlil, 2013)

Identifikasi citra tanaman rimpang temu-temuan yang meliputi temulawak,
temuireng, dan temu putih telah dilakukan dengan menggunakan fungsi jarak one
minus correlation coefficient. Ciri citra yang digunakan adalah ciri warna yang
diekstraksi menggunakan histogram dan perhitungan vector. Hasil identifikasi
diperoleh akurasi terbesar pada uuran citra 45 x 20 dan 10 x 5 yaitu 86,7% dan
pada citra ukuran 60 x 45 dengan ekstraksi ciri yang sama tingkat akurasi hanya
sebesar 85,33%, sedangkan menggunakan ekstraksi ciri histogram tingkat
akurasinya sebesar 77,33% (Sari & Fadlil, 2014).

Identifikasi citra tanaman rimpang yang lain juga telah dilakukan yaitu
untuk rimpang jahe,kunyit,kencur,lengkuas dan temulawak. Ciri yang digunakan
adalah ciri tekstur dan warna yang selanjutnya didentifikasi menggunakan metode
K-Nearest Neighbor. Hasil pengujian diperoleh akurasi 80% (Bayu, 2017)



BAB 3

METODE PENELITIAN

ALUR KEGIATAN INDIKATOR OUTPUT
PENELITIAN CAPAIAN
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Tahapan penelitian yang dilakukan secara detail sebagai berikut :

1. Pengumpulan Bahan Herbal
Data yang digunakan sebagai data penelitian ini adalah data temulawak, temu
putih dan temu ireng. Bahan herbal yang digunakan adalah bahan herbal segar
yang diperoleh dari penjual di pasar.

2. Pengambilan Data Aroma Bahan Herbal
Dalam tahap ini terlebih dahulu merancang perangkat keras yang digunakan
untuk pengambilan aroma bahan herbal. Perangkat keras yang digunakan
meliputi arduino uno dan sensor gas. Bahan herbal diletakkan di preparat
dalam box acrylic tertutup untuk menjaga aroma bahan herbal agar terjaga
aromanya.

3. Klasifikasi SVM
Pada tahap klasifikasi, digunakan SVM multiclass. Dengan metode tree,
terlebih dahulu membandingkan temulawak dan temu ireng. Pemenang antara
temulawak dan temu ireng dibandingkan dengan temu putih. Untuk
menyelesaikan permasalahan terbut maka dibuat persamaan pemisah antara
temulawak dan temu ireng, temu ireng dan temu putih dan temu lawak dan
temu putih. Persamaan tersebut adalah svmStructl,svmStruct2 dan svmStruct3.

4. Pengujian
Pengujian dengan menggunakan data uji dilakukan untuk mengetahui seberapa

besar akurasi model klasifikasi yang telah dilakukan.



JADWAL DAN BIAYA PENELITIAN

4.1. Jadwal Penelitian

BAB 4.

No.

Kegiatan

Bulan Penelitian

Pengambilan Data

Praproses Data

Pembuatan model deteksi

Juli

Agustus

September

Pengujian model

Submit Proceeding

ol lWIN]|F

Submit jurnal

4.2. Biaya Penelitian

A. Pengambilan dan Praproses Data, Pembuatan dan Pengujian Model

Jenis Pembelanjaan Jumlah | Satuan | Harga (Rp) | Total(Rp)
Bahan Bahan Herbal 1 Paket 300,000 300,000
Peralatan Arduino 1 buah 400,000 400,000
Sensor GasTGS822 1 buah 300,000 300,000
e ©% TSI 1 | buah | 350000 | 350000
i’ggsor Gas MQI buah 450,000 | 450,000
Ruang Sensor 1 buah 600,000 600,000
Wadah Uji 3 buah 100,000 300,000
Sub total kegiatan A 2,700,000
B. Luaran Penelitian
Jenis Pembiayaan Jumlah Harga (Rp) | Total(Rp)
Biaya Output g‘émirte'n”g:ma“o”a' 1 | artikel | 2,500,000 | 2,500,000
Artikel Jurnal 6 halaman 300,000 1,800,000
Sub total Kegiatan B 4,300,000
Total Usulan Biaya (A+B) 7,000,000
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